BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di

Wilayah Kerja Puskesmas Pakis pada tanggal 30 Juni 2015 — 10 Juli

2015 dengan jumlah responden sebanyak 82 responden, maka

didapatkan hasil:

1.

Tingkat hubungan antara usia responden dengan
pengetahuan responden adalah sangat rendah dan
menunjukkan korelasi antara usia responden dengan
pengetahuan responden tidak signifikan.

Tingkat hubungan antara pendidikan responden dengan
pengetahuan responden adalah sedang dan menunjukkan
korelasi antara pendidikan responden dengan pengetahuan
responden signifikan.

Tingkat hubungan antara pekerjaan responden dengan
pengetahuan responden adalah rendah dan menunjukkan
korelasi antara usia responden dengan pengetahuan
responden tidak signifikan.

Tingkat hubungan antara pendapatan responden dengan

pengetahuan responden adalah sangat rendah dan



menunjukkan korelasi antara pendapatan responden dengan
pengetahuan responden tidak signifikan.

5. Tingkat hubungan antara pengetahuan responden tentang
MP-ASI dengan status gizi adalah sangat kuat dan
menunjukkan Kkorelasi antara usia responden dengan

pengetahuan responden signifikan.
6.2. Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti usulkan antara lain:

1. Bagi Petugas Kesehatan: Penelitian menunjukkan hubungan
yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang
makanan pendamping ASI dengan status gizi bayi di
Wilayah Kerja Puskesmas Pakis. Hasil tersebut dapat
menjadi acuan bagi petugas kesehatan yang berkompeten di
Wilayah Kerja Puskesmas Pakis untuk lebih meningkatkan
pengetahuan orang tua khususnya tentang makanan
pendamping ASI guna meningkatkan perilaku lbu dalam
pemberian makanan Pendamping ASI pada bayi. Langkah —
langkah yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan

penyuluhan tentang makanan pendamping ASI.



2.

Bagi Orang Tua: Ibu hendaknya menigkatkan pengetahuan
mereka tentang makanan pendamping ASI sehingga dengan
pengetahuan yang mereka miliki mereka mampu
memberikan makanan pendamping ASI dengan baik dan
benar pada anaknya dan akhirnya berdampak pada
peningkatan status gizi anak.

Bagi Peneliti Selajutnya: Penelitian ini menunjukkan bahwa
hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang makanan
pendamping ASI terhadap status gizi bayi. Meskipun
demikian, masih banyak faktor lain yang memiliki
hubungan status gizi pada anak, misalnya faktor
budaya,informasi dan sebagainya. Hasil penelitian ini
tentunya dapat menjadi acuan untuk dikembangkan pada

penelitian yang lebih luas.
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